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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu proses pengembangan kepribadian seseorang
secara menyeluruh. L. Broom dan P. Selznick memaparkan fungsi pendidikan
yaitu: a) transmisi kebudayaan, b) integrasi sosial, c) inovasi, d) seleksi dan
alokasi, dan e) mengembangkan kepribadian anak (Vembriarto St, 1993).
Sedangkan menurut UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
pada Pasal 3, menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Trianto (2011) memaparkan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional,
pemerintah telah menyelenggarakan perbaikan-perbaikan peningkatan mutu
pendidikan pada berbagai jenis dan jenjang. Pencapaian peningkatan mutu
pendidikan, terdapat tiga dimensi yang perlu diperhatikan yaitu (1) masukan atau
input, (2) proses, (3) hasil atau output. Ketiga dimensi ini saling berkaitan satu
sama lain sehingga penanganannya harus dilakukan secara simultan. Dalam
proses belajar mengajar di sekolah mutu pendidikan sangat erat hubungannya
dengan mutu siswanya juga permasalahan input sangat berkaitan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar. Permasalahan proses berhubungan
dengan bagaimana belajar itu, sedangkan permasalahan output berhubungan
dengan masalah hasil belajar (Walgito, 2004).
Proses pembelajaran IPS di sekolah menghadapi sejumlah  masalah. Hasil
observasi di Madrasah Tsanawiyah Al-Azhar Ajung Jember menunjukkan bahwa,
(1) aktivitas siswa terbatas pada mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru
sehingga menyebabkan siswa menjadi jenuh; (2) kemampuan siswa dalam
memahami pelajaran masih kurang, sehingga siswa hanya berada pada tingkat
pengetahuan saja belum sampai pada tingkat pemahaman atau memahami; (3)
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siswa kurang aktif ketika disuruh untuk menelaah materi yang akan dipelajari, hal
ini terbukti dengan adanya siswa yang melakukan aktifitas diluar apa yang
ditugaskan oleh guru; (4) pembelajaran bersifat abstrak, dimana dalam
menjelaskan materi pembelajaran, guru hanya menggunakan penjelasan di papan
tulis, menjelaskan dengan sistem ceramah tanpa dikombinasikan dengan berbagai
media pembelajaran. Hal ini disebabkan karena kurangnya kemampuan guru
dalam menggunakan media yang berbasis teknologi.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dibutuhkan solusi yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di kelas sehingga diperoleh hasil belajar
yang optimal. Hal ini menuntut peran aktif guru sebagai perancang pembelajaran
di kelas. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kokom (2011), untuk melaksanakan
tugas secara profesional, seorang guru dituntut dapat memahami dan memiliki
keterampilan yang memadai dalam mengembangkan berbagai model
pembelajaran yang efektif, kreatif dan menyenangkan. Pembelajaran dengan
teknik yang tepat akan menciptakan pembelajaran berlangsung menjadi efektif
dan efisien. Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif dalam
mata pelajaran IPS adalah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT).
Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dikembangkan oleh
Kagan dan kawan-kawan pada tahun 1993. Kagan (2009) menyatakan “Numbered
Heads Together is one of cooperative learning structures to convey the idea that
each student had a number and that all the students on the team put their heads
together to come up with their best answer”.  Maksud yang terkandung dalam
pernyataan Kagan yaitu Numbered Heads Together merupakan salah satu struktur
pembelajaran kooperatif untuk menyampaikan gagasan setiap siswa yang
memiliki nomor dan semua siswa di tim atau kelompok menyampaikan apa yang
mereka pikirkan untuk memperoleh jawaban terbaik.
Model pembelajaran Numbered Head Together juga memiliki kelebihan
yaitu: 1) masing-masing anggota memiliki banyak kesempatan untuk
berkontribusi; 2) interaksi lebih mudah; 3) banyak ide yang muncul; 4) lebih
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banyak tugas yang dilaksanakan; dan 5) guru mudah memonitor kontribusi (Lie,
2008).
Secara teoritis, model pembelajaran Numbered Head Together dapat
membuat siswa terlatih untuk menyampaikan jawaban, berdiskusi kelompok, dan
saling menghargai dalam menyampaikan ide-ide pada suatu kelompok sampai
mereka menemukan jawaban terbaik. Akan tetapi, hal ini belum cukup membantu
perbaikan kualitas pembelajaran IPS, khususnya pada materi yang bersifat
abstrak. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah media pembelajaran yang dapat
memudahkan siswa untuk memahami konsep yang sedang dipelajari.
Media pembelajaran adalah komponen strategi penyampaian yang dapat
dimuati pesan yang akan disampaikan kepada siswa, apakah itu orang, alat, atau
bahan. Sekurang-kurangnya ada lima cara dalam mengklasifikasi media
pembelajaran untuk keperluan mempreskripsikan strategi penyampaian yaitu: (a)
tingkat kecermatan representasi, (b) tingkat interaktif yang mampu
ditimbulkannya, (c) tingkat kemampuan khusus yang dimilikinya, (d) tingkat
motivasi yang mampu ditimbulkannya, dan (e) tingkat biaya yang diperlukan
(Degeng, 2013).
Bila mengacu pada pendapat Degeng (2013), maka media video sangat
cocok dengan karakteristik siswa dan materi mata pelajaran IPS. Media video
akan menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan, sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar. Selain itu, video dapat diputar berulang-ulang
sehingga siswa dapat lebih memahami apa yang disampaikan oleh guru. Media
video juga mampu menghadirkan peristiwa-peristiwa masa lalu bahkan peristiwa
yang berbahaya sekalipun seperti gunung meletus dan banjir.
Video termasuk dalam kategori bahan ajar audiovisual yang
mengombinasikan dua materi, yaitu materi visual dan materi auditif. Materi visual
ditujukan untuk merangsang indera penglihatan, sedangkan materi auditif untuk
merangsang indera pendengaran. Dengan kombinasi dua materi ini, guru dapat
menciptakan proses pembelajaran yang lebih berkualitas, karena komunikasi
berlangsung lebih efektif (Prastowo, 2014).
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Penjabaran di atas menunjukkan bahwa pemanfaatan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) berbantuan media video
berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran dan berdampak pula pada hasil
belajar yang optimal. Pernyataan ini juga didukung oleh beberapa penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Agung Tri Nugroho
dkk (2015) yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head Together) Berbantuan
Video Pada Siswa Kelas VI SDN 2 Butuh Semester Ganjil Tahun Ajaran
2014/2015”. Hasil penelitian diperoleh setelah melakukan tindakan berbantuan
video hasil beajar siswa mengalami peningkatan.
Hasil penelitian Pendri (2014) yang berjudul “Pembelajaran Kooperatif
Tipe NHT Berbantuan Multimedia Mengacu pada Cognitive Load Theory untuk
Meningkatkan Hasil Belajar” menunjukkan bahwa siswa mampu berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran, meningkatnya rasa ingin tahu, membangun
kepercayaan diri, interaksi sosial antar siswa meningkat, timbulnya rasa
tanggungjawab terhadap individu, serta terjalinnya kerjasama yang baik dalam
memahami pengetahuan.
Penelitian yang dilakukan oleh Juniantari dkk (2014) yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Berbantuan Multimedia
Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Gugus III Kecamatan Gianyar”
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar matematika pada kelompok eksperimen yaitu
77,06 lebih besar 68,81 pada kelompok kontrol.
Hasil penelitian Ghazali (2013) yang berjudul “Penerapan Model
Kooperatif Numbered Heads Together (NHT) dengan Media Video untuk
Meningkatkan Keterampilan Sosial dan Hasil Belajar IPS (Studi Pada Siswa
Kelas IV SDN 1 Sekunyit Praya Lombok Tengah)”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif Numbered Head Together
dengan media video berpengaruh nyata dalam hasil belajar siswa. Hasil penelitian
menunjukkan hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Selain itu, penerapan
model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together dengan media video
mendapat respon yang positif dari semua siswa.
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Penelitian yang dilakukan oleh Silfiana (2016) yang berjudul “Pengaruh
Pembelajaran NHT dan STAD Menggunakan Media Audio Visual terhadap Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Ajaran
2015/2016”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok NHT dengan media
audio visual rata-rata hasil belajarnya 79,14 dibandingkan dengan kelompok
ceramah yang rata-rata hasil belajarnya 73,01. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran NHT dengan media audio visual pengaruhnya
paling besar terhadap hasil belajar siswa.
Hasil penelitian Siregar (2012) yang berjudul “Pengaruh Model Kooperatif
Tipe NHT terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 18 Medan”
menunjukkan bahwa hasil belajar Fisika siswa sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada materi pokok
Tekanan pada Sub Materi Pokok Tekanan pada Zat Padat dan Zat Cair mengalami
peningkatan dari 31,6 meningkat menjadi 77,4.
Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2014) yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head
Together) dengan Media Video Demonstrasi untuk Meningkatkan Aktivitas dan
Hasil Belajar Kimia Kelas X8 SMA Negeri 8 Kota Bengkulu”. Hasil penelitian
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together)
dengan media video demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
kimia kelas X8 SMA N 8 Kota Bengkulu.
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Setiawati (2016) yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)
Berbantuan Media Video Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Laju Reaksi
Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungai Ambawang”. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen (72,50) lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata
kelas kontrol (60,50). Hasil uji Kolmogrov Smirnov diperoleh salah satu kelas tidak
berdistribusi normal sehingga dilakukan analisis statistik uji U-mann whitney diperoleh
0,028. Hasil ini lebih kecil dibandingkan dengan α(0.05). Dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran NHT berbantuan video dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
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Penelitian yang dilakukan oleh Agung Tri Nugroho dkk (2015), Pendri (2014),
Juniantari dkk (2014), Ghazali (2013), Asrida (2016), Silfiana (2016), Siregar
(2012), Wulandari (2014), dan Setiawati (2016) menunjukan bahwa model NHT
Berbantuan media video dapat digunakan sebagai salah satu model pembelajaran
pada mata pelajaran di sekolah, baik sekolah tingkat dasar, menengah pertama,
maupun menengah atas. Hal ini dilihat dari meningkatnya hasil belajar dan
menciptakan rasa tanggung jawab serta partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran.
Berdasarkan paparan pada latar belakang, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Video dalam Pembelajaran
Model Kooperatif Numbered Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Pada
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial“. Penelitian ini dilakukan di MTs Al-
Azhar Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Provinsi Jawa Timur.
B. Rumusan Penelitian
Berdasarkan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah-masalah yang perlu
diteliti lebih lanjut adalah: Apakah ada pengaruh kemampuan keterampilan hasil
belajar antara kelas yang diajar dengan model kooperatif Numbered Head
Together (NHT) berbantuan video dengan model kooperatif Numbered Head
Together (NHT)?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah: Mengetahui pengaruh kemampuan hasil
belajar antara kelas yang diajar dengan model kooperatif Numbered Head
Together (NHT) berbantuan video dengan model kooperatif Numbered Head
Together (NHT).
D. Manfaat Penelitian
Dalam  kegiatan penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat, baik secara




Secara teoritis penelitian model kooperatif Numbered Head Together
berbantuan media video ini diharapkan dapat menambah kajian terhadap
pemecahan belajar, khususnya hasil belajar siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Sebagai sumber informasi yang dapat digunakan sebagai bahan dalam
meningkatkan mutu pencapaian tujuan pendidikan melalui upaya
peningkatan kualitas proses belajar mengajar, khususnya pada mata
pelajaran IPS di sekolah menegah pertama. Sebagai bahan untuk selalu
mengadakan evaluasi atau supervisi pembelajaran yang dilakukan guru.
b. Bagi Guru
1) Untuk meningkatkan profesionalitas dalam meningkatkan dalam
menjalankan tugas mengajar yang melibatkan siswa secara
menyeluruh dalam pembelajaran.
2) Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam meningkatkan
pembelajaran yang berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-hari.
3) Sebagai masukan untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan bidang
studi, dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa.
c. Bagi Siswa
1) Untuk meningkatkan pemahaman siswa dengan pendekatan
pembelajaran yang dilakukan.
2) Dapat meningkatkan interaksi antar sesama siswa.
3) Meningkatkan hasil belajar siswa..
E. Penegasan Istilah
8
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII MTs Al-Azhar Ajung Jember
Provinsi  Jawa Timur semester genap 2021/2021 khususnya pada mata pelajaran
IPS. Dalam pelaksanaan penelitian terdapat beberapa penegasan istilah antara
lain:
1. Materi yang digunakan penelitian ini dibatasi pada mata pelajaran IPS pada
kegiatan ekonomi produksi, kegiatan ekonomi distribusi dan kegiatan
ekonomi konsumsi.
2. Guru yang mengasuh mata pelajaran IPS yang dilibatkan dalam penelitian ini
memiliki karakteristik yang berbeda terutama dalam hasil belajar siswa
sehingga untuk memperkecil perbedaan ini maka dilakukan persiapan
sebelum menerapkan strategi pembelajaran yang akan diterapkan dalam
bentuk pelatihan singkat untuk strategi dalam model kooperatif Numbered
Head Together (NHT) berbantuan media video dan strategi dalam model




A. Media Video Dalam Pembelajaran Model Kooperatif NHT (Number
Head Together)
1. Media Video
Media pembelajaran merupakan segala sumber yang dapat digunakan
oleh siswa secara sendiri maupun bersama-sama, biasanya di dalam cara
untuk mendapatkan informasi, untuk membantu proses pembelajaran
(Suharjo, 2006). Ada berbagai macam media yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Semuanya tergantung pada kebutuhan atau peran dari media
tersebut dalam menyampaikan isi pesan yang sesuai dengan materi dan
karakteristik siswa.
Media pembelajaran dalam penelitian ini yaitu digunakan untuk
membantu guru dalam menyampaikan materi kepada siswa, agar materi lebih
mudah disampaikan dan mudah dipahami siswa. Media pembelajaran dapat
memperjelas materi yang disampaikan oleh guru, sehingga dalam proses
pembelajaran perlu menggunakan media pembelajaran yaitu video.
Video ini sebagai media bantu dalam model pembelajaran Numbered
Head Together agar siswa mengerti bahan pembelajaran yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan atau materi pelajaran dan
sebagai alat bantu bagi para guru, karena sifatnya hanya sekedar membantu,
maka dalam pemanfaatannya memerlukan bantuan metode atau media lain,
sehingga pengalaman dan pengetahuan siap dimiliki oleh siswa yang akan
membantu keberhasilan. Media video akan menarik dan mengarahkan
perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan
dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran




Video adalah segala sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat
dikombinasikan dengan gambar bergerak secara sekuensial. Program video
dapat dimanfaatkan dalam program pembelajaran, karena dapat memberikan
pengalaman yang tak terduga kepada siswa, selain itu program video juga
dapat dikombinasikan dengan animasi dan pengaturan kecepatan untuk
mendemonstrasikan perubahan dari waktu ke waktu. Kemampuan video
dalam memvisualisasikan materi sangat efektif untuk 26membantu guru
dalam menyampaikan materi yang bersifat dinamis. Materi yang memerlukan
visualisasi yang mendemontrasikan hal-hal seperti gerakan motorik tertentu,
ekspresi wajah, maupun suasana lingkungan tertentu maka penyampaian
materi akan lebih baik apabila disajikan melalui pemanfaatan teknologi video
(Daryanto, 2010)
Kelebihan Video menurut Daryanto (2010 ), sebagai berikut :
1) Ukuran tampilan video sangat fleksibel dan dapat diatur sesuai  dengan
kebutuhan.
2) Video merupakan bahan ajar non cetak yang kaya informasi dan lugas
karena dapat sampai kehadapan siswa secara langsung.
3) Video menambah suatu dimensi baru terhadap pembelajaran.
2. Model Kooperatif Number Head Together (NHT)
Pembelajaran numbered head together pertama kali dikenalkan oleh
Russ Frank yang kemudian dikembangkan oleh Kagan Spencer pada tahun
1993. Pembelajaran kooperatif ini menekankan pada komunikasi sehingga
siswa dapat saling berbagi kemampuan, lebih berfikir kritis, bertanggung
jawab, saling menyampaikan pendapat dan saling memberikan kesempatan
kepada anggota kelompok untuk menyampaikan pendapat mereka dalam
menelaah materi yang diberikan, pembelajaran NHT juga menekankan pada
struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pula atau pola interaksi
siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik (Riski,
2014)
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Menurut Arends (2000), struktur yang dikembangkan oleh Kagan ini
menghendaki para siswa untuk saling bekerjasama dan saling membantu
dalam kelompok kecil yang merupakan kelompok kooperatif. Struktur
pembelajaran NHT ini memiliki tujuan dalam pembelajaran agar siswa lebih
mudah memahami materi dan memperoleh hasil akademik yang ingin
dicapai. Pembelajaran NHT mendorong terjadinya keberhasilan kelompok.
Hal ini karena semua anggota kelompok perlu mengetahui jawaban dari hasil
kelompoknya. Ketika siswa membantu anggota kelompoknya yang
berkemampuan rendah, maka secara tidak langsung siswa tersebut membantu
dirinya dan kelompoknya.
Sebagai sebuah model pembelajaran, model pembelajaran kooperatif
struktur numbered head together memiliki kelebihan dan keterbatasan (Lie,
2008). Kelebihan dari model pembelajaran kooperatif NHT diantaranya: 1)
masing-masing anggota memiliki banyak kesempatan untuk berkontribusi; 2)
interaksi lebih mudah; 3) banyak ide yang muncul; 4) lebih banyak tugas
yang dilaksanakan; dan 5) guru mudah memonitor kontribusi. Sedangkan
keterbatasan model pembelajaran kooperatif NHT diantaranya: 1)
membutuhkan lebih banyak waktu; 2) membutuhkan sosialisasi yang lebih
baik; 3) kurangnya kesempatan untuk kontribusi individu; dan 4) siswa lebih
mudah melepaskan diri dari keterlibatan dan tidak memperhatikan.
Arief (2003) menyatakan bahwa alasan digunakan NHT pembelajaran
karena dapat memperdalam pemahaman, mengaktifkan serta menyenangkan
siswa dalam belajar, dan mempengaruhi hasil belajar. Berdasarkan alasan
tersebut dapat dikemukakan bahwa model pembelajaran NHT dapat
memahamkan siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu,
siswa juga aktif bekerjasama dalam kelompok dengan menyumbangakan ide
atau pendapat untuk mencari jawaban dari pertanyaan yang diberikan.
Dengan adanya kerjasama dan saling bertukar pendapat ini membuat siswa
merasa senang dalam belajar. Hal ini dikarenakan akan muncul ide-ide baru
yang semakin membuat siswa dapat memahami dan berpengaruh terhadap
hasil belajar mereka.
12
Ada beberapa manfaat model Number Head Together yang
dikemukakan oleh Lundgren dalam Ibrahim (2000) yaitu : 1) rasa percaya diri
menjadi lebih tinggi; 2) memperbaiki kehadiran; 3) penerimaan terhadap
individu lebih besar; 4) konflik antar pribadi berkurang; 5) pemahaman yang
lebih mendalam; meningkatkan kebaikan, kepekaan, dan toleransi; 6) hasil
belajar tinggi; 7) nilai-nilai kerja sama antar siswa teruji; dan 8) kreatifitas
siswa termotivasi dan wawasan siswa berkembang, karena mereka harus
mencari informasi dari berbagai sumber.
Model NHT memberikan kesempatan siswa untuk melakukan sendiri,
mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan
dan menarik kesimpulan tentang suatu objek pada suatu mata pelajaran
tertentu. Struktur NHT sering disebut berfikir secara kelompok. NHT
digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa dalam menelaah materi yang
tercakup dalam suatu pelajaran.
B. Tahap-Tahap Pembelajaran Model Kooperatif Numbered Head Together
Berbantuan Media Video.
Tahap-tahap pembelajaran kooperatif Numbered Head Together sebagai
berikut:
1) Guru menayangkan video sebagai media untuk menyampaikan materi
yang diambil dari youtube.
2) Numbered
Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok-kelompok kecil
yang terdiri dari 4 orang anggota secara acak. Kemudian masing-masing
siswa dalam kelompok diberi nomor 1 sampai 4.
3) Questioning
Guru membagikan lembar kerja untuk didiskusikan dengan kelompok
masing-masing guru membagi siswa ke dalam kelompok
4) Heads together
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Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan jawaban yang benar
dengan kelompoknya dan memastikan setiap anggota kelompok dapat
mengerjakan atau mengetahui jawabannya
5) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil
untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok
6) Guru memanggil nomor lain dan siswa nomor yang dipanggil untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok soal yang berbeda
7) Guru dan siswa mengambil kesimpulan berdasarkan hasil diskusi yang
diperoleh
C. Hasil Belajar
Hasil belajar didefinisikan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar siswa pada hakikatnya
adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam
pengertian yang luas mencangkup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik
(Sudjana, 2009). Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil
belajar kognitif. Kusnandar (2007) menyatakan bahwa “hasil belajar adalah
kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar
dalam satu kompetensi”.
Ada enam tingkatan pada ranah kognitif dari pengetahuan sedarhana
terhadap fakta-fakta sebagi tingkatan yang paling rendah ke penilaian yang lebih
kompleks dan abstrak sebagai tingkatan yang paling tinggi. Keenam tingkatan
tersebut yaitu pengetahuan, didefinisikan sebagai ingatan terhadap hal-hal yang
telah dipelajari sebelumnya. Kemampuan ini merupakan kemampuan awal
meliputi kemampuan mengetahui sekaligus menyampaikan ingatannya bila
diperlukan. Hal ini temasuk mengingat bahan-bahan dan teori. Pemahaman,
didefinisikan sebagai kemempuan untuk memahami materi atau bahan. Proses
pemahaman terjadi karena adanya kemampuan menjabarkan suatu materi atau
bahan ke materi atau bahan yang lain.
Penerapan, merupakan kemampuan untuk menggunakan materi yang telah
dipelajari dan dipahami ke dalam situasi kongkrit, nyata atau baru. Analisis,
merupakan kemampuan untuk menguraikan materi kedalam bagian-bagian atau
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komponen-komponen yang lebih terstruktur dan mudah dimengerti. Analisis,
kemampuan menganalisis termasuk mengidentifikasi bagian-bagian, menganalisis
kaitan antar bagian, serta mengenali atau mengemukakan organisasi dan
hubungan antar bagian tersebut.
Sintesis merupakan kemampuan untuk mengumpulkan bagian-bagian
menjadi suatu bentuk yang utuh dan menyeluruh. Kemampuan ini meliputi
memproduksi bentuk komunikasi yang unik dari segi tema dan cara
mengkomunikasikannya, mengajukan proposal penelitian, membuat model atau
pola yang mencerminkan struktur yang utuh dan menyeluruh dari keterkaitan
pengertian atau informasi abstrak. Hasil belajar sintesis menekankan pada
perilaku kreatif dengan mengutamakan perumusan pola atau struktur yang baru
dan unik. Penilaian, merupakan kemampuan untuk memperkirakan dan menguji
nilai suatu materi untuk tujuan tertentu.
Tes hasil belajar dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran NHT berbantuan media video terhadap hasil
belajar. Hasil belajar pemahaman dan konsep akan memberikan informasi apakah
model pembelajaran NHT berbantuan media video dapat membantu siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. NHT dapat mempengaruhi hasil
belajar karena dalam model ini secara tidak langsung melatih siswa untuk saling
berbagi informasi, mendengar dengan cermat, lebih banyak waktu berfikir,
menjawab dan saling membantu satu sama lain sehingga dapat meningkatkan
pemahamannya terhadap materi yang dipelajari dan pada akhirnya berpengaruh
pada hasil belajar siswa.
Hasil belajar ranah kognitif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kognitif pemahaman (C2). Dengan penerapan  model Numbered Head Together
pada mata pelajaran IPS diharapkan dapat memperbaiki serta meningkatkan hasil
belajar Siswa kelas VII MTs Al-Azhar Ajung Jember.
D. Karakteristik Mata Pelajaran IPS
Jati diri pendidikan sosial merupakan karakteristik dari pendidikan IPS.
Ditandai dengan adanya hubungan interdisipliner atau transdisiplin antara disiplin
ilmu-ilmu pendidikan dengan ilmu-ilmu sosial. Melalui proses seleksi ilmiah dan
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psikologis untuk tujuan pendidikan berdasarkan Pancasila dan nilai-nilai budaya
bangsa Indonesia (Gunawan, 2011). Dalam Permendiknas (2006) dikemukakan
bahwa IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial.
Sudjamoko (2011) menyatakan ada 5 macam sumber materi IPS antara
lain; (1) segala sesuatu atau apa saja yang ada dan terjadi di sekitar anak sejak dari
keluarga, sekolah, desa, kecamatan sampai lingkungan yang luas negara dan dunia
dengan berbagai permasalahannya; (2) kegiatan manusia misalnya: mata
pencaharian, pendidikan, keagamaan, produksi, komunikasi, transportasi dan
teknologi; (3) lingkungan geografi dan budaya meliputi segala aspek geografi dan
antropologi yang terdapat sejak dari lingkungan anak yang terdekat sampai yang
terjauh; (4) kehidupan masa lampau, perkembangan kehidupan manusia, sejarah
yang dimulai dari sejarah lingkungan terdekat sampai yang terjauh, tentang tokoh-
tokoh dan kejadian-kejadian yang besar; dan (5) anak sebagai sumber materi
meliputi berbagai segi, dari makanan, pakaian, permainan, dan keluarga.
Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial adalah untuk membimbing para
siswa mengembangkan abilitasnya, sehingga dapat meningkatkan kemampuan
merefleksi yang berguna untuk memecahkan permasalahan sosial, menjadi warga
negara yang baik, menaati kaidah-kaidah kemasyarakatan yang semuannya
memerlukan landasan penguasaan Ilmu Pengetahuan Sosial (Salladien, 2001)
Ilmu Pengetahuan Sosial adalah ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan
untuk tujuan pedagogis di sekolah yang terdiri atas geografi, sejarah, dan
ekonomi. Mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas VII kompetensi dasar 6.3
Mendeskripsikan kegiatan ekonomi. Dan yang dibahas pada materi kegiatan
ekonomi produksi, kegiatan ekonomi distribusi dan kegiatan ekonomi konsumsi.
E. Karakteristik Siswa MTs Kelas VII
Rata-rata siswa MTs kelas VII ada pada umur 12 sampai 14 tahun. Usia ini
ada dalam rentang masa remaja, yang oleh para ahli psikologi ditentukan secara
normal pada usia 12 sampai 22 tahun. Karakteristik usia remaja dapat
dikelompokkan secara lebih ketat lagi dalam dua kelompok, yakni kelompok masa
remaja awal dan masa remaja akhir. Masa remaja awal berkisar pada usia 12, 13
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sampai 17, atau 18 tahun. Sedangkan masa remaja akhir berkisar antara 17, 18
sampai 21, atau 22 tahun. Jadi siswa MTs Kelas VII yang rata-rata berusia 12
sampai 14 tahun tergolong dalam masa remaja awal.
Menurut Sri Rumini (1995), masa awal remaja memiliki karakteristik :1)
keadaan perasaan dan emosi yang sangat peka, sehingga tidak stabil. Implikasi
keadaan emosi yang peka dan tidak stabil menimbulkan semangat belajar yang
fluktuatif; 2) keadaan mental, khususnya kemampuan berpikirnya mulai sempurna
atau kritis dan dapat melakukan abstraksi. Implikasi pendidikan periode berpikir
formal ini adalah perlunya disiapkan program pendidikan atau bimbingan yang
memfasilitasi perkembangan kemampuan berpikir siswa (remaja).
Madrasah Tsanawiyah (MTs) sebagai salah satu lembaga pendidikan
formal di Indonesia mengemban misi dalam memberikan kontribusi untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional. Lebih lanjut Trianto (2011) memaparkan
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional pemerintah telah menyelenggarakan
perbaikan-perbaikan peningkatan mutu pendidikan pada berbagai jenis dan
jenjang. Suatu pendidikan dikatakan berkualitas tentu memiliki mutu pendidikan
yang baik pula. Mutu pendidikan dapat ditingkatkan melalui upaya perbaikan dari
semua elemen pendukung sekolah. Daryanto, (2012) menyatakan bahwa “dalam
hal ini, peran seorang guru sangat penting untuk meningkatkan mutu pendidikan
dengan memilih dan melaksanakan pembelajaran yang tepat dan efisien bagi
siswa. Pembelajaran yang baik dapat ditunjang melalui suasana pembelajaran
yang kondusif”. Upaya peningkatan mutu pendidikan salah satunya dapat
dilakukan dengan diadakannya pembaharuan-pembaharuan dan inovasi-inovasi
pembelajaran, misalnya dengan dilakukannya penerapan model-model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan sekolah.
Siswa adalah subjek (pelaku) dalam proses belajar mengajar yang
memiliki keunikan satu sama lain. Ada anak yang cepat tanggap, mudah mengerti,
ada pula yang lambat menerima (Siswanto, 2011). Setiap individu mempunyai
gaya dan cara belajar yang berbeda-beda. Siswa MTs berada pada tahap
perkembangan pubertas yaitu pada umur 10-14 tahun. Pada tahap ini siswa
cenderung mempunyai karakter ingin bebas dari bimbingan atau pengawasan
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orang tua, emosi masih labil, pada laki-laki sering aktif meniru sedangkan pada
anak perempuan kebanyakan pasif, mengagumi dan memuja dalam khayalan, dan
mulai mengembangkan harapan terhadap perilaku diri sendiri yang sesuai dengan
dunia sosial, serta cenderung ambivalensi atau bisa dikatakan perasaan tidak sadar
yang saling bertentangan terhadap situasi.
F. Pengaruh Media Video Dalam Pembelajaran Model Numbered Head
Together terhadap Hasil Belajar IPS Siswa.
Model pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tipe Numbered Head Together (NHT) yang dikembangkan oleh Kagan
(Lie, 2004). Model ini memberikan kesempatan siswa untuk saling memberikan
ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang tepat. Selain itu model ini juga
mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama mereka. Model
pembelajaran ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran  dan untuk semua
tingkat usia siswa. Dengan menerapkan model ini, siswa belajar dalam
melaksanakan tanggung jawabnya dan adanya saling keterkaitan dengan rekan-
rekan kelompoknya sehingga memudahkan siswa bertanggung jawab atas nomor
anggotanya masing-masing (Lie, 2008).
Menurut Pradnyani (2013) menyatakan bahwa “salah satu tujuan
menggunakan model pembelajaran yang dilakukan oleh guru yaitu mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa mencapai kompetensi dasar
atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan”. Pemilihan pembelajaran
disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa, serta karakteristik dari setiap
indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran. Model
pembelajaran Number Head Together salah satu tipe pembelajaran kooperatif
yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola
interaktif siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan akademik.
Numbered Head Together menurut Kagan dalam Arends (2000) adalah suatu tipe
model pembelajaran kooperatif yang merupakan struktur sederhana dan terdiri
atas 4 tahap yang digunakan untuk mereview fakta dan informasi dasar yang
berfungsi untuk mengatur interaksi siswa. Model pembelajaran ini dapat
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digunakan untuk memecahkan masalah yang tingkat kesulitannya terbatas.
Numbered Head Together memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat dan
model pembelajaran ini mendorong siswa untuk meningkatkan kerjasamanya.
Pembelajaran kooperatif NHT juga mengutamakan aktivitas siswa dalam
kelompok heterogen untuk mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari
beberapa sumber belajar yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas. NHT lebih
membuat siswa untuk lebih paham terhadap materi dan bertanggung jawab atas
kemampuan anggotanya. Hal ini dikarenakan dalam prosesnya setiap anggota
harus siap jika sewaktu-waktu dipanggil oleh guru untuk mempresentasikan
jawaban hasil kerja kelompoknya tanpa mengetahui siapa yang akan mewakili
kelompok tersebut. Hal ini mungkinkan setiap siswa untuk memahami materi dan
berakibat pada peningkatan hasil belajarnya.
Model Numbered Head Together (NHT) ini cocok untuk memastikan
akuntabilitas individu dalam diskusi kelompok. Tujuan dari NHT adalah memberi
kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan
jawaban yang paling tepat. Selain itu untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
NHT juga cocok diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan kelas.
NHT atau penomoran berfikir bersama adalah model pembelajaran kooperatif
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaktif siswa dalam pembelajaran
dan sebagai alternatif dalam struktur kelas.
Penelitian yang dilakukan oleh oleh Agung Tri Nugroho dkk (2015) yang
berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head Together) Berbantuan Video Pada Siswa
Kelas VI SDN 2 Butuh Semester Ganjil Tahun Ajaran 2014/2015”. Hasil
penelitian diperoleh setelah melakukan tindakan berbantuan video hasil beajar
siswa mengalami peningkatan.
Hasil penelitian Pendri (2014) yang berjudul “Pembelajaran Kooperatif
Tipe NHT Berbantuan Multimedia Mengacu pada Cognitive Load Theory untuk
Meningkatkan Hasil Belajar” menunjukkan bahwa siswa mampu berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran, meningkatnya rasa ingin tahu, membangun
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kepercayaan diri, interaksi sosial antar siswa meningkat, timbulnya rasa
tanggungjawab terhadap individu, serta terjalinnya kerjasama yang baik dalam
memahami pengetahuan.
Penelitian yang dilakukan oleh Juniantari dkk (2014) yang berjudul
“pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan multimedia
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Gugus III Kecamatan Gianyar”
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar matematika pada kelompok eksperimen yaitu
77,06 lebih besar 68,81 pada kelompok kontrol.
Hasil penelitian Ghazali (2013) yang berjudul “Penerapan Model
Kooperatif Numbered Heads Together (NHT) dengan Media Video untuk
Meningkatkan Keterampilan Sosial dan Hasil Belajar IPS (Studi Pada Siswa
Kelas IV SDN 1 Sekunyit Praya Lombok Tengah)”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif Numbered Head Together
dengan media video berpengaruh nyata dalam hasil belajar siswa. Hasil penelitian
menunjukkan keterampilan sosial dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan.
Selain itu, penerapan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together
dengan media video mendapat respon yang positif dari semua siswa.
Penelitian yang dilakukan Maheady, L dkk (2006) yang berjudul “The
Effects of Numbered Head Together With and Without an Incentive Package on
the Science Text Performance of a Diverse Group of Sixth Graders”. Penelitian ini
dilakukan pada mata pelajaran kimia sebanyak 23 siswa yang terdiri dari 13 siswa
keturunan Meksiko Amerika dan 10 orang kulit putih. Delapan dari siswa pelajar
bahasa inggris dan dua adalah kebutuhan khusus yang terletak di lokasi perotaan
di New York. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 83% dari siswa mendapat niai
tertinggi mereka ketika menerapkan model NHT secara intensife. Skor awal pada
pelaksannan kuis sebelum NHT diterapkan rata-rata 72,4% (metode tradisional).
Sedangkan ketika yang diterapkan model NHT adalah 89,2%.
Penelitian yang dilakukan oleh Silfiana (2016) yang berjudul “Pengaruh
Pembelajaran NHT dan STAD Menggunakan Media Audio Visual terhadap Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Ajaran
2015/2016”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok NHT dengan media
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audio visual rata-rata hasil belajarnya 79,14 dibandingkan dengan kelompok
ceramah yang rata-rata hasil belajarnya 73,01. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran NHT dengan media audio visual pengaruhnya
paling besar terhadap hasil belajar siswa.
Hasil penelitian Siregar (2012) yang berjudul “pengaruh model kooperatif
tipe NHT terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Medan”
menunjukkan bahwa hasil belajar Fisika siswa sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada materi pokok
Tekanan pada Sub Materi Pokok Tekanan pada Zat Padat dan Zat Cair mengalami
peningkatan dari 31,6 meningkat menjadi 77,4.
Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wulandari (2014) yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head
Together) dengan Media Video Demonstrasi Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan
Hasil Belajar Kimia Kelas X8 Sma Negeri 8 Kota Bengkulu”. Hasil penelitian
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together)
dengan media video demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
kimia kelas X8 SMA N 8 Kota Bengkulu.
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Setiawati (2016) yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)
Berbantuan Media Video Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Laju Reaksi
Kelas XI.IPA SMA Negeri 1 Sungai Ambawang”. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen (72,50) lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata
kelas kontrol (60,50). Hasil uji Kolmogrov Smirnov diperoleh salah satu kelas tidak
berdistribusi normal sehingga dilakukan analisis statistik uji U-mann whitney diperoleh
0,028. Hasil ini lebih kecil dibandingkan dengan α(0.05). Dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran NHT berbantuan video dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Dari beberapa hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
model Numbered Head Together (NHT) dengan menggunakan video dapat
meningkatkan keterampilan dan hasil belajar siswa. Pembelajaran model ini dapat
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memberikan kemudahan pada siswa dalam memahami materi, sehingga siswa




Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dimana peneliti memberikan
perlakuan pada subjek penelitian. Prosedur eksperimen quasi ini dilakukan dengan
mengacu pada desain Nonequivalent Control Group Design. Rancangan ini
digunakan karena: 1) subjek penelitian yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol tidak dipilih secara random, 2) variabel-variabel lain selain variabel bebas
yang berpengaruh terhadap variabel terikat dalam penelitian tidak dapat dikontrol
sepenuhnya seperti penelitian eksperimen sebenarnya (Sugiyono, 2010).
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran secara nyata
mengenai pengaruh media video dalam pembelajaran model kooperatif Numbered
Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS subjek penelitian
ini ada 2, yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol
menggunakan model kooperatif Numbered Head Together (NHT). Kelompok
eksperimen diberi perlakuan menggunakan model kooperatif Numbered Head
Together (NHT) berbantuan media video.
Rancangan ini mengkaji dua variabel, yaitu 1) variabel bebas dalam hal ini
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan media video,
dan 2) variabel terikatnya hasil belajar.
Desain perlakuan dalam penelitian ini dapat dilihat pada table 3.1.
Tabel 3.1 rancangan penelitian
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
A 1 X 2
B 3 - 4
Sumber: Arikunto, 2002
Keterangan:
A : Kelompok Eksperimen
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B : Kelompok Kontrol
X : Perlakuan dengan model Numbered Heads Together berbantuan media
video
- : Model Numbered Heads Together
O1 : Pretes eksperimen
O2 : Postes eksperimen
O3 : Pretes kontrol
O4 : Postes kontrol
Jumlah keseluruhan kelas VII adalah 2 kelas yang terdiri dari kelas VIIA
sampai dengan kelas VIIB. Untuk subjek penelitian dipilih kelas VIIA sebagai
kelompok eksperimen dan VIIB sebagai kontrol. Subjek penelitian diberi
perlakuan yang sama dalam jumlah jam pelajaran, guru, dan materi pembelajaran.
Subjek diberikan pre-test yang sama sebelum diberi perlakuan untuk mengetahui
kemampuan awal. Pada akhir pembelajaran dilakukan evaluasi (postes) untuk
mengetahui hasil belajar kedua subjek penelitian. Tes yang diberikan untuk kelas
kontrol dan kelas eksperimen dengan soal yang sama. Data yang diperoleh dari
soal yang telah diuji-cobakan pada kelas kontrol dan eksperimen analisis
menggunakan uji statistik. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui hasil belajar
yang dicapai siswa.
B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di MTs Al-
Azhar Kecamatan Ajung Kabupaten Jember pada semester genap tahun ajaran
2020/2021 yang tersebar pada dua kelas paralel yaitu kelas VIIA dan kelas VIIB.
Sebaran populasi tersebut juga merupakan sampel penelitian, sebab
penelitian ini membutuhkan sampel sebanyak 2 kelas, sehingga peneliti
menetapkan kelas VIIA sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIB sebagai kelas
kontrol karena hanya ada dua kelas yang ada di MTs Al-Azhar Ajung Kecamatan




Penelitian ini hanya menggunakan satu jenis instrumen penelitian yaitu
tes hasil belajar. Instrumen tes hasil belajar yang digunakan adalah tes objektif
Soal tersebut lebih tepat digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang
telah mendapatkan pelajaran dengan pada kelas ekperimen menggunakan model
Numbered Head Together (NHT) berbantuan media video dan kelas kontrol
menggunakan model Numbered Head Together (NHT). Tes ini digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi kegiatan ekonomi
produksi, kegiatan ekonomi distribusi dan kegiatan ekonomi konsumsi. Purwanto
(2005) menyatakan bahwa “pengujian instrumen dalam penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui kesesuaian soal dengan tujuan (indikator),
ketetapan jumlah soal dan kebenaran konsep yang digunakan”.
Instrumen tes hasil belajar berbentuk soal objektif pilihan ganda yang
berjumlah 25 soal dengan 4 pilihan jawaban. Pembuatan instrumen hasil belajar
dikembangkan berdasarkan kisi-kisi pengembangkan instrumen tes hasil belajar
IPS. Pengujian instrumen penelitian ini meliputi analisis validitas, reliabilitas
tingkat kesukaran, dan analisis daya beda item tes,. Tes yang digunakan dalam
teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Tes awal (pretes) adalah tes yang dilaksanakan sebelum pembelajaran dengan
suatu perlakuan tertentu yang diberikan. Tes ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum perlakuan.
b. Tes akhir (postes) adalah tes yang dilakukan setelah pembelajaran selesai.
Tujuan tes ini adalah untuk mengetahui kemampuan siswa setelah perlakuan
baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Selanjutnya dihitung
selisih dari data hasil pretes dan postes untuk mengetahui hasil akhir.
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Sebelum instrumen tersebut digunakan, terlebih dahulu diuji kevalidan
tesnya.
1. Uji Validitas instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu
instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat
(Arikunto, 2011). Validasi soal pada penelitian ini dilakukan oleh para ahli desain
pembelajaran. Setiap penilai atau ahli diminta untuk memberikan penilaian
terhadap butir soal yang dituangkan dalam lembar validasi. Validasi ahli
memberikan penilaian apakah setiap butir tes yang susunan kalimatnya (bahasa)
sudah komunikatif, mengandung konsep yang diukur, sesuai dengan materi yang
akan diajarkan. Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS 19.0
for Windows.
Kriteria dalam menentukan setiap butir tes valid atau tidak dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 3.2 Koefiensi Korelasi uji validitas
Koefisiensi Korelasi Klasifikasie
0,800 - 1,00 Sangat Valid
0,600 - 0,799 Valid
0,400 – 0,599 Cukup valid
0,200 – 0,399 Kurang valid
0,000 – 0,199 Tidak valid
(Sumber: Purwanto,2005)
2. Uji reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan terhadap tes kognitif yang
bertujuan  untuk melihat konsistensi antara item dan tes. Purwanto (2005)
menyatakan bahwa “suatu tes dianggap reliabel (memiliki taraf kepercayaan
tinggi), jika ia dapat memberikan hasil yang konsisten atau apabila terjadi
perubahan tidak terlalu mencolok”.
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Uji reliabilitas terhadap butir soal dilakukan dengan menggunakan SPSS
19.0 for Windows. Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan derajat
reliabilitas adalah sebagai berikut:
Tabel 3.3 koefisiensi Korelasi Uji Reliabilitas
Koefisiensi Korelasi Klasifikasie
0,800 - 1,00 Sangat reliabel
0,600 - 0,799 Reliabel
0,400 – 0,599 Cukup reliabel
0,200 – 0,399 Kurang reliabel
0,000 – 0,199 Tidak reliabel
(Sumber: Purwanto, 2005)
3. Tingkat Kesukaran Soal
Bilangan yang menunjukan sukar dan mudahnya suatu soal disebut
indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks kesukaran diklasifikasikan
sebagai berikut:
Tabel 3.4 Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal
Besarnya P Interpretasi
0,00 – 0,30 Sukar
0,31 = 0,70 Sedang
0,71 – 1 Mudah
Untuk menghitung tingkat kesukaran pada soal objektif menggunakan
rumus : = (Sumber: Kunandar, 2013)
Keterangan:
P = Tingkat kesukaran butir soal
B = Banyak siswa yang menjawab soal dengan benar
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T = Jumlah seluruh peserta tes (siswa)
4. Daya Beda Butir Soal
Daya beda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
siswa yang sudah menguasai materi dan siswa yang belum menguasai materi.
Rumus menghitung daya beda butir soal, yaitu
D = 2 (A – B) : T
Keterangan:
D = Daya beda soal
A = Jumlah peserta tes pada kelompok atas yang menjawab benar
B = Jumlah peserta tes pada kelompok bawah yang menjawab benar
T = Jumlah peserta yang ikut tes
Kriteria daya beda yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:









Tahap pelaksanaan penelitian diawali dengan (a) uji coba instrumen
penelitian soal hasil belajar pada kelas yang tidak dijadikan kelas eksperimen
dan kelas kontrol. (b) melaksanakan pretes hasil belajar, baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol, (c) membimbing dan melaksanakan model
numbered head together berbantuan video pada kelas eksperimen dan model
numbered head together pada kelas kontrol, (d) melaksanakan postes hasil




1 22 Februari 2021 Uji coba instumen hasil belajar dan
untuk kelas yang tidak dijadikan
penelitian
2 1 Maret 2021 Pretes hasil belajar pada kelas Kontrol.
3 8 Maret 2021 Pretes hasil belajar pada kelas
Eksperimen .
4 15 Maret 2021 Materi kegiatan ekonomi produksi
a. Pelaksanaan pembelajaran
Numbered Head Together pada kelas
Kontrol
5 22 Maret 2021 Materi kegiatan ekonomi produksi
a. Pelaksanaan pembelajaran
Numbered head Together berbantu
media video pada kelas eksperimen
6 29 Maret 2021 Materi kegiatan ekonomi distribusi
a. Pelaksanaan pembelajaran
Numbered Head Together pada kelas
Kontrol
7 5 April 2021 Materi kegiatan ekonomi distribusi
a. Pelaksanaan pembelajaran
Numbered head Together
berbantuan media video pada kelas
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eksperimen
8 12 April 2021 Materi kegiatan ekonomi konsumsi
a. Pelaksanaan pembelajaran
Numbered Head Together pada kelas
Kontrol
9 19 April 2021 Materi kegiatan ekonomi konsumsi
a. Pelaksanaan pembelajaran
Numbered head Together
berbantuan media video pada kelas
eksperimen
10 26 April 2021 Posttest hasil belajar Kelas Kontrol
11 3 Mei 2021 Posttest hasil belajar Kelas Eksperimen
Hasil pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan memalui tiga
tahap yaitu:
1. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan yang dilakukan adalah menyiapkan instrumen
penelitian (Silabus, RPP, Soal pretes dan Postes,). Kemudian melakukan
uji coba soal hasil belajar pada kelas yang bukan merupakan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Setelah itu analisis butir soal ( uji validitas,
uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya beda).
2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada semester genap 2016/2017.
Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran Numbered Head Together berbantuan media video dan kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran numbered head together
dilaksanakan dalam tiga tahap. Tahap pertama yaitu pelaksanaan pretes
hasil belajar. Tahap kedua pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran
Numbered Head Together berbantuan media video pada kelas eksperimen
dan model pembelajaran numbered head together pada kelas kontrol
masing-masing 3 kali pertemuan. Tahap terakhir adalah pengisian postes
30
hasil belajar. Soal hasil belajar sebelum dilakukan uji coba ada 25 soal,
setelah dilakukan pada kelas uji coba ada 21 soal yang valid dan 4 soal
yang tidak valid saat analisis butir soal..
1) Pelaksanaan kegiatan pretes
Pelaksanaan pertama dalam tahapan penelitian yaitu pretes hasil belajar.
Pretes hasil belajar terdiri atas 21 butir soal pilihan ganda pada standart
kompetensi kegiatan ekonomi produksi, kegiatan ekonomi distribusi dan
kegiatan ekonomi konsumsi konsumsi pada kompetensi dasar 6.3
mendeskripsikan kegiatan ekonomi.
2) Pelaksanaan pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran kedua pada kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran numbered head together berbantuan media video
dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan yang meliputi materi kegiatan
ekonomi produksi, kegiatan ekonomi distribusi dan kegiatan ekonomi
konsumsi. Secara keseluruhan pertemuan pada tahapan model numbered
head together berbantuan media video adalah kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran numbered head together
dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan yang meliputi materi kegiatan
ekonomi produksi, kegiatan ekonomi distribusi dan kegiatan ekonomi
konsumsi. Secara keseluruhan pertemuan pada tahapan model numbered
head together berbantuan media video adalah kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup.
3) Pelaksanaan postes
Tahap kegiatan pembelajaran yang terakhir adalah pelaksanaan postes
baik kelas kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Kegiatan postes hasil
belajar dengan alokasi 2x40 menit. Postes hasil belajar  dilaksanakan
untuk mengukur ada atau tidaknya perbedaan sebelum dan sesudah
perlakuan pada materi kegiatan ekonomi produksi, kegiatan ekonomi
distribusi dan kegiatan ekonomi konsumsi.
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3. Tahap Evaluasi
Pada tahapan terakhir yaitu evaluasi peneliti melakukan pengecakan
kelengkapan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yang kemudian
dilakukan proses identifikasi dan klasifikasi data yang dibutuhkan untuk
dianalisis secara kuantitatif dengan bantuan SPSS versi 19 for windows.
Setelah mendapatkan hasil analisis data, kemudian dilakukan penarikan
kesimpulan tentang model kooperatif numbered head together (NHT)
berbantu media video terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPS.
E. Analisis Data
1. Uji prasyarat Analisis
Sebelum data dianalisis perlu dilakuakn uji prasyarat analisis yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Untuk hasil penelitian yang lebih baik,
pengujian normalitas perlu bahkan harus. Disamping normal maka data
juga harus homogen karena sampel-sampel yang berasal dari populasi
yang diperkirakan sama belum tentu demikian keadaanya (arikunto,
2010). Uji normalitas dan uji homogenitas diuraikan sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Tujuan dilakukan uji normalitas yaitu untuk mengetahui data yang
diperoleh terditribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan
SPSS 19.0 for windows, tes normality yang digunakan adakah
Kolmogorov-Smirbov. Pedoman pengambilan keputusan untuk uji
normalitas adalah:
1) Jika Asymp sig atau signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi
normal
2) Jika Asymp sig atau signifikansi < 0,05 maka data tidak terdistribusi
normal
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui homogen tidaknya kedua
data yang dianalisis. Uji homogenitas perlu dilakukan karena penelitian
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dengan menggunakan sampel boleh dilaksanakan apabila keadaan
subjek di dalam pupulasi homogen sehingga dapat mencerminkan
ppopulasi, dimana hasilnya adapat digeneralisasikan (Arikunto, 2012).
Dalam penelitian ini analisis data menggunakan SPSS 19.0 for
windows. Pada program SPSS 19 for windows, test of homogeneity of
variance yang digunakan adalah uji leneve. Pedoman pengambilan
keputusan untuk uji homogenitas adalah:
H0 = kedua kelompok memiliki nilai varian yang sama
H1= kedua kelompok memiliki nilai varian yang sama
Kriteria pengujian sebagai berikut:
1) Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak
2) Jika F hitung < F tabel, maka H0 ditolak
2. Uji Hipotesis
Tujuan pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah  menguji data
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara hasil belajar
siswa pada kelas eksperiman menggunakan model pembelajaran numbered
head together berbantuan media video dan kelas kontrol menggunakan model
numbered head together.
Analisis menggunakan Multivariate Analysis of Variances
(MANOVA) dengan bantuan SPSS 19.0 for Windows, dengan taraf
signifikansi 5% atau α = 0,05. Terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu
uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmorogrov-Smirnov dan uji
homogenitas varian menggunakan uji Levence (Levence’s test).
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BAB IV
DESKRIPSI DATA DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi data
1. Deskripsi Data Hasil Belajar IPS Siswa
Kegiatan pembelajaran ini menggunakan satu Standart Kompetensi dan
satu Kompetensi Dasar yaitu Pranata dan Penyimpangan sosial. Hasil belajar
diukur melalui tes sebelum proses pembelajaran (pretes) dan setelah proses
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas eksperimrn yang menggunakan
model pembelajaran numbered head together berbantuan media video dan
kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran numbered head
together.
a. Deskriptif Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Dengan Model
Pembelajaran Numbered Head Together Berbantuan Media Video
Data hasil belajar siswa yang diperoleh dari proses pembelajaran
pada kelas eksperimen   yang menggunakan model pembelajaran numbered
head together dengan berbantuan media video dapat dilihat pada tabel 4.9
deskripsi data sebagai berikut
Tabel 4.8 Deskripsi Pretes dan Postes Kelas Eksperimen
Descriptive Statistics
Kelas Eksperimen N Sum Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Pretes 20 1171 58,57 6,199 48 71
Postes 20 1729 86,43 7,292 71 100
Sumber: Data diolah (2021)
Berdasarkan tabel 4.8 deskripsi data menunjukkan bahwa terdapat
perbedaaan dapat dilihat dari pretes nilai minimum 48, nilai maksimum 71
dan rata-rata 58,57 dengan standart deviasi 6,199, sedangkan postes nilai
minimum 71, maksimunnya 100 dan rata-rata 86,43 dengan standart deviasi
7,292. Sedangkan data distribusi frekuensi hasil belajar pada kelas
eksperimen dapat dilihat di tabel 4.9.
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81-100 0 0 17 85 Sangat Tinggi
61-80 9 45 3 15 Tinggi
41-60 11 55 0 0 Sedang
21-40 0 0 0 0 Rendah
0-20 0 0 0 0 Sangat Rendah
Jumlah 20 100 20 100
Sumber: Data diolah (2017)
Berdasarkan tabel 4.9 tentang hasil belajar kemampuan awal
(pretes) sebelum diberikan perlakuan  dengan model pembelajaran
numbered head together berbantuan media video menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa yang tergolong sedang 11 siswa atau 55% dan tinggi 9 siswa
atau 45%.. Berdasarkan hasil pretes pada kelas eksperimen ini dapat dilihat
pada gambar 4.1 berikut ini






HASIL PRETES KELAS EKPERIMEN
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Setelah diberikan perlakuan dengan model numbered nead together
berbantuan media video hasil belajar pretes mengalami peningkatan.
Peningkatan ini dapat digolongkan menjadi tinggi 3 siswa atau 15% dan
sangat tinggi 17 siswa 85%.  Peningkatan hasil belajar postes setelah diberi
perlakuan dengan pembelajaran numbered head together dapat dilihat pada
gambar 4.2 berikut ini
Gambar 4.2 Hasil Pretes Kelas Ekperimen Dengan Model Numbered Head Together
Berbantuan Media Video
b. Deskriptif Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Dengan Model
Pembelajaran Numbered Head Together
Data hasil belajar siswa yang diperoleh dari kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran numbered head together dapat dilihat
pada tabel 4.10 deskripsi data berikut
Tabel 4.10 Deskripsi Pretes dan Postes Kelas Kontrol
Descriptive Statistics
Kelas Kontrol N Sum Mean Minimum Maximum Std. Deviation
Pretes 20 1181 59,05 48 71 6,445
Postes 20 1476 73,81 62 86 6,645





HASIL POSTES KELAS EKPERIMEN
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Berdasarkan tabel 4.10 deskripsi data menunjukkan bahwa terdapat
perbedaaan dapat dilihat dari pretes nilai minimum 48, nilai maksimum 71
dan rata-rata 59,05 dengan standart deviasi 6,445, sedangkan postes nilai
minimum 62, maksimunnya 86 dan rata-rata 73,81 dengan standart deviasi
6,645. Sedangkan data distribusi frekuensi hasil belajar pada kelas kontrol
dapat dilihat di tabel 4.11.













81-100 0 0 5 25 Sangat Tinggi
61-80 10 50 15 75 Tinggi
41-60 10 50 0 0 Sedang
21-40 0 0 0 0 Rendah
0-20 0 0 0 0 Sangat Rendah
Jumlah 20 100 20 100
Sumber: Pengolahan Data Primer Pretes Dan Postes Hasil Belajar Kelas Kontrol
Berdasarkan tabel 4.11 tentang hasil belajar kemampuan awal (pretes)
sebelum diberikan perlakuan  dengan model pembelajaran numbered head
together menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang tergolong sedang 10
siswa atau 50% dan tinggi 10 siswa atau 50%. Berdasarkan hasil pretes
pada kelas kontrol ini dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut ini





Hasil Pretes Kelas Kontrol
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Setelah diberikan perlakuan dengan model numbered head together hasil
belajar pretes mengalami peningkatan. Peningkatan ini dapat digolongkan
menjadi tinggi 15 siswa atau 75% dan sangat tinggi 5 siswa atau 25%.
Peningkatan postes hasil belajar postes setelah diberi perlakuan dengan
pembelajaran numbered head together dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut
Gambar 4.4 Hasil Postes Kelas Kontrol Dengan Model Numbered Head Together
c. Perbandingan hasil belajar secara klasikal antara kelas ekperimen dan
kelas kontrol
Perbandingan hasl belajar secara klasikal antara kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran numbered head together
berbantuan media video  dan kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran numbered head together dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai
berikut
Tabel  4.12 Perbandingan Hasil Belajar Kelas Ekperimen Dan Kelas Kontrol
Nilai
Kelas eksperimen Kelas Kontrol
Pretes Postes pretes postes
Rata-Rata 58,57 86,43 59,05 73,81
Standart Deviasi 6,199 7,292 6,445 6,645
Sampel 20 20 20 20




HASIL POSTES KELAS KONTROL
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Nilai Maksimum 71 100 62 86
Sumber: data diolah (2021)
Berdasarkan tabel 4.12  menujukkan adanya pebedaan hasil belajar
pretes dan postes antara kelas ekperimen. Pada kelas kontrol, nilai rata-rata
pretes 59,05 pada standart deviasi 6,445 dengan nilai minimum 48, nilai
maksimum 62, dan nilai rata-rata postes 73,81 pada standart deviasi 6,645
dengan nilai minimum 71, nilai maksimum 86. Sedangkan pada kelas
ekperimen, nilai rata-rata pretes 58,57 pada standart deviasi 6,199 dengan
nilai minimum 48, nilai maksimum 71, dan nilai rata-rata postes 86,43 pada
standart deviasi 7,292 dengan nilai minimum 71, nilai maksimum 100.
Berdasarkan deskripsi data tersebut, maka dapat dibuat perbandingan antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen pada tabel  4.13 dibawah ini
Tabel 4.13 Gain Score Hasil Belajar Siswa Antara Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol
No Kelas Pretes Postes Gain Score
1 Eksperimen 58,57 86,43 27,86
2 Kontrol 59,05 73,81 14,76
Gain Score 0,48 12,62 13,1
Sumber: Data diolah (2021)
Berdasarkan tabel 4.13  menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran
numbered head together berbantuan media video, saat pretes nilai rata-rata 58,57
dan saat postes 86,43, sehingga memiliki gain score 27,86. Sedangkan model
pembelajaran numbered head together, saat pretes nilai rata-rata 59,05 dan saat
postes 73,81, sehingga memiliki gain score 14,76. Selisih nilai pretes antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol 0,48 dan selisih nilai postes antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol 12,62. Dengan demikian selisih gain score antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol 13,1. Hal ini juga dapat dilihat pada diagram
gambar 4.5 di bawah ini
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Gambar 4.5 Perbandingan Hasil Belajar siswa kelas ekperimen dan kelas kontrol
B. Analisis Data
Pengujian hipotesis penelitian  ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis
yang telah dirumuskan dalam penelitian ini. Sebagai input dari pengujian
hipotesis ini adalah postes hasil belajar . Pengujian hipotesis ini menggunakan
Multivariate Analysis of Variances (MANOVA) dengan bantuan SPSS 19.0 for
Windows, dengan taraf signifikan 0,05. Sebelum melakukan analisis MANOVA,
maka harus dilakukan uji persyaratan yaitu  uji normalitas data, dan uji
homogenitas varian dengan tujuan apakah data variabel yang akan diuji sudah
terdistribusi normal dan homogen atau tidak. Selanjutnya apabila data tersebut
sudah terdustribusi normal dan homogen baru dilakukan uji homogenitas dengan
Multivariate Analysis of Variances (MANOVA).
1. Uji prasyarat Analisis data
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data hasil belajar menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov Test secara lengkap berupa data pada lampiran 23-26. Berdasarkan
hasil uji normalitas hasil belajar, baik kelas ekperimen yang menggunakan
model pembelajaran numbered head together berbantuan media video
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together dengan uji Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai yang
signifikan setiap variabel yaitu lebih besar dari alpha (0,05). Hal ini berarti
data hasil belajar siswa adalah terdistribusi normal. Hasil uji normalitas
dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut dan selengkapnya dapat dilihat pada
tabel lampiran 27-30.
Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas
Signifikansi
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pretes Postes Pretes Postes
Hasil Belajar 0,601 0,466 0,694 0,678
Sumber: Data di olah (2021)
b. Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas data hasil belajar menggunakan Test of Homogeneity
of Variance secara lengkap data awal dan tersaji dalam lampiran 17-24.
Berdasarkan hasil uji homogenitas data hasil belajar baik kelas kontrol
maupun kelas ekperimen, diperoleh nilai signifikasi hasil belajar yang lebih
besar dari alpha (α) 0,05, hal ini berarti data hasil belajar memiliki varian
data yang sama atau homogen, sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi
data pada kelas ekperimen dan kelas kontrol memiliki ragam yang sama.
Hasil uji homogenitas antar varian disajikan pada Tabel 4.15 dan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 31-34.






Hasil Belajar 0,086 1 38 0,771 0,05
Hasil Belajar 0,13 1 38 0,991 0,05
Sumber: Data diolah (2021)
Dengan memperhatikan hasil uji normalitas  dan uji homogenitas yang
merupakan persyaratan untuk melakukan uji MANOVA, memperlihatkan bahwa
data-data veriabel dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan untuk
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dilakukan pengujian MANOVA. Uji MANOVA dilakukan sebagai upaya
menindaklanjuti tahapan penelitian berikutnya yaitu pengujian hipotesis.
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji  diterima atau ditolaknya
hipotesis yang telah diajuhkan dalam penelitian ini. Sehngga akhirnya peneliti
bisa mengambil kesimpulan sebagai hasil dari penelitian ini.
2. Pengujian Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan
analisis data hasil belajar yang dilakukan melalui postes.  Data hasil belajar baik
pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran numbered head
together maupun pada kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran numbered head together berbantuan media video.
Model pembelajaran sebagai variabel bebas (independent variable) dalam
penelitian ini, berdimenasi model pembelajaran numbered head together dan
model pembelajaran numbered head together berbantuan media video..  hasil
belajar sebagai variabel terikat dan digunakan untuk memberikan pembuktian
secara statistik, apakah hipotesis yang diajuhkan peneliti dapat diterima atau
ditolak.
Dengan menggunakan perhitungan Multivariate Analysis of Variances
(MANOVA) pada taraf signifikansi 0,05 dan dengan bantuan program sofware
statistical package for social science (SPSS) versi 19.0 for windows diperoleh
hasil uji MANOVA untuk menguji hipotesis penelitian yang diajuhkan. Hasil uji
MANOVA disajikan pada Tabel 4.16
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Tabel 4.16 Hasil Analisis MANOVA (Multivariate Analysis Variance)
Multivariate Testsb
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Intercept Pillai's Trace ,998 10423,461a 2,000 37,000 ,000
Wilks' Lambda ,002 10423,461a 2,000 37,000 ,000
Hotelling's Trace 563,430 10423,461a 2,000 37,000 ,000
Roy's Largest Root 563,430 10423,461a 2,000 37,000 ,000
Kelas Pillai's Trace ,679 39,134a 2,000 37,000 ,000
Wilks' Lambda ,321 39,134a 2,000 37,000 ,000
Hotelling's Trace 2,115 39,134a 2,000 37,000 ,000
Roy's Largest Root 2,115 39,134a 2,000 37,000 ,000
a. Exact statistic
b. Design: Intercept + Kelas
Selanjutnya yaitu uji MANOVA Tests of Between-Subjects Effects untuk
melihat pengaruh terhadap masing-masing variabel terikat. Adapun hasil
analisisnya dapat dilihat pada Tabel 4.17 berikut ini:
Tabel 4.17. Hasil Uji MANOVA Tests of Between-Subjects Effect














HB 1592,404a 1 1592,404 32,723 ,000 ,463
Intercept HB 256762,472 1 256762,472 5276,303 ,000 ,993
Kelas HB 1592,404 1 1592,404 32,723 ,000 ,463
Error HB 1849,206 38 48,663
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a. R Squared = ,463 (Adjusted R Squared = ,449)
b. R Squared = ,645 (Adjusted R Squared = ,636)
Selain dalam bentuk tabel, analisis hipotesis juga dibuat dalam bentuk
diagram dengan maksud untuk menggambarkan pengaruh serta interaksi antara
variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun diagram-diagram tersebut dapat
dilihat pada gambar 4.6 dan  berikut ini.
Gambar 4.6 Interaksi model pembelajaran terhadap hasil belajar
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a. Pengaruh Media Video Dalam Model Numbered Head Together
berbantuan Terhadap Hasil Belajar
Tujuan kedua dalam penelitian ini yaitu untuk menguji adanya
perbedaan hasil belajar antara kelas yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran numbered head together berbantuan media video dengan kelas
model pembelajaran numbered head together. Hipotesis yang diajukan yaitu
Ada pengaruh kemampuan hasil belajar antara kelas yang diajar dengan model
kooperatif Numbered Head Together (NHT) berbantuan video dengan model
kooperatif Numbered Head Together (NHT)
Berdasarkan data hasil analisis MANOVA Multivariate pada tabel
4.16 menunjukkan nilai untuk model pembelajaran yaitu  Pillai’s Trace 0,679,
Wilk’s Lambda 0,321, Hotelling’s Trace 2,115 dan Roy’s Largest Root 2,115.
Nilai-nilai tersebut setaraf dengan F hitung 39,13 dan nilai signifikani 0,000
(p>0,05). Sehingga dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak. Artinya ada
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen (VIIA)
dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran numbered head
together berbantuan media video dan kelas kontrol (VIIB) yang menggunakan
model pembelajaran numbered head together.
Sedangkan dari hasil analisis MANOVA Tests Between-Subjects
Effects (pada tabel 4.17), dapat dilihat bahwa nilai F hitung 32,72 dan nilai
signifikasi 0,000 (p>0,05). Sehingga dapat dinyatakan bahwa Ho juga ditolak
yang berarti ada pngaruh hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen
(VIIA) dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran numbered
head together berbantuan media video dan kelas kontrol (VIIB) yang
menggunakan model pembelajaran numbered head together. Dengan
demikian hipotesis yang diajukan dinyatakan terbukti.
3. Rangkuman Hasil Penelitian
Berdasarkan data-data hasil penelitian, maka rangkuman hasil penelitian
berdasarkan hipotesis yang telah diajukan adalah sebagai berikut:.
1. Penerapan media video dalam pembelajaran model kooperatif numbered
head together pada kelas eksperimen (VIIA) mempengaruhi Hasil belajar
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siswa secara signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol (VIIB) yang
menggunakan model pembelajaran numbered head together.
C. Pembahasan
Pada pembahasan ini  menyajikan pengaruh media video dalam
pembelajaran model numbered head together terhadap hasil belajar IPS siswa,
1. Pengaruh Media Video dalam Pembelajaran Model Kooperatif
Numbered Head Together Terhadap Hasil Belajar
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Perbedaannya dapat
dilihat dari persentase perolehan tingkat hasil belajar pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Persentase yang diperoleh kelas kontrol 25% siswa
yang tergolong tinggi, sedangkan pada kelas ekperimen 85% yang tergolong
hasil belajar tinggi. Gain score hasil belajar pretes dan postes kelas
eksperimen yaitu 27,86, sedangkan gain score pretes dan postes kelas kontrol
14,76, maka gain score antara kelas ekperimen dan kelas kontrol 13,1.
Sedangkan berdasarkan analisis statistik terhadap pengujian hipotesis di
dapan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa
hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya terdapat pengaruh media
video dalam pembelajaran model kooperatif numbered head together
terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTs Al-Azhar Ajung Jember.
Penjelasan tersebut senada dengan hasil penelitian Ghazali (2013)
yang berjudul “Penerapan Model Kooperatif Numbered Heads Together
(NHT) dengan Media Video untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial dan
Hasil Belajar IPS (Studi Pada Siswa Kelas IV SDN 1 Sekunyit Praya
Lombok Tengah)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif Numbered Head Together dengan media video
berpengaruh nyata dalam hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan
keterampilan sosial dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Selain
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itu, penerapan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together
dengan media video mendapat respon yang positif dari semua siswa.
Hasil penelitian Pendri (2014) yang berjudul “Pembelajaran
Kooperatif Tipe NHT Berbantuan Multimedia Mengacu pada Cognitive Load
Theory untuk Meningkatkan Hasil Belajar” menunjukkan bahwa siswa
mampu berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, meningkatnya rasa ingin
tahu, membangun kepercayaan diri, interaksi sosial antar siswa meningkat,
timbulnya rasa tanggungjawab terhadap individu, serta terjalinnya kerjasama
yang baik dalam memahami pengetahuan.
Penelitian yang dilakukan oleh Juniantari dkk (2014) yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Berbantuan
Multimedia Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Gugus III
Kecamatan Gianyar” diperoleh nilai rata-rata hasil belajar matematika pada
kelompok eksperimen yaitu  77,06 lebih besar 68,81 pada kelompok kontrol.
Penelitian yang dilakukan oleh Silfiana (2016) yang berjudul
“Pengaruh Pembelajaran NHT dan STAD Menggunakan Media Audio Visual
terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1
Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelompok NHT dengan media audio visual rata-rata hasil belajarnya 79,14
dibandingkan dengan kelompok ceramah yang rata-rata hasil belajarnya
73,01. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran NHT
dengan media audio visual pengaruhnya paling besar terhadap hasil belajar
siswa.
Hasil penelitian Siregar (2012) yang berjudul “Pengaruh Model
Kooperatif Tipe NHT terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri
18 Medan” menunjukkan bahwa hasil belajar Fisika siswa sebelum dan
sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada materi
pokok Tekanan pada Sub Materi Pokok Tekanan pada Zat Padat dan Zat Cair
mengalami peningkatan dari 31,6 meningkat menjadi 77,4.
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Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2014) yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head
Together) dengan Media Video Demonstrasi untuk Meningkatkan Aktivitas
dan Hasil Belajar Kimia Kelas X8 SMA Negeri 8 Kota Bengkulu”. Hasil
penelitian Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered
Head Together) dengan media video demonstrasi dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar kimia kelas X8 SMA N 8 Kota Bengkulu.
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Setiawati (2016) yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT) Berbantuan Media Video Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Laju
Reaksi Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungai Ambawang”. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen (72,50) lebih tinggi
dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol (60,50). Hasil uji Kolmogrov Smirnov
diperoleh salah satu kelas tidak berdistribusi normal sehingga dilakukan analisis
statistik uji U-mann whitney diperoleh 0,028. Hasil ini lebih kecil dibandingkan
dengan α(0.05). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran NHT berbantuan video dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan kajian teoritis dan penelitian-penelitian terdahulu yang
telah disampaikan menunjukkan bahwa media video dalam pembelajaran
model pembelajaran kooperatif numbered head together berpengaruh
terhadap hasil belajar. Hasil penelitian tesis ini pun mendukung hasil
penelitian-peneltian terdahulu yang telah disampaikan tentang pengaruh
media video dalam pembelajaran model pembelajaran kooperatif numbered
head together berbantuan terhadap hasil belajar.  Oleh karena itu, untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, penerapan model media video dalam




Berdasarkan data hasil penelitian serta pembahasan pada bab sebelumnya,
maka hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: Ada pengaruh
kemampuan hasil belajar antara kelas yang diajar dengan model kooperatif
Numbered Head Together (NHT) berbantuan video dengan model kooperatif
Numbered Head Together (NHT).
A. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa penerapan model
pembelajaran numbered head together (NHT) berbantuan media video terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar, sehingga perlu dipertimbangkan untuk
penerapannya pada mata pelajaran IPS maupun mata pelajaran lainnya. Untuk itu,
disarankan siswa untuk tanggap terhadap materi yang diajarkan oleh guru.
Untuk penelitian lanjutan, disarankan pada mata pelajaran IPS dengan
tujuan untuk mengubah persepsi siswa, guru dan masyarakat umum tentang
pembelajaran IPS yang dianggap hanya sekedar bercerita serta menghafalkan
tanggal, tempat dan tokoh, tetapi dengan melibatkan variabel-variabel lain seperti
keaktifan belajar, sikap, efikasi diri, kreativitas dan lain-lain untuk melihat
efektivitas model pembelajaran numbered head together berbantuan media video
ini. Namun, disarankan juga untuk menerapkan model ini pada mata pelajaran lain
baik IPS, IPA, atau bahasa. Disarankan pula pada jenjang pendidikan yang lain
seperti SMP, SMA atau perguruan tinggi untuk mengetahui kemudian
membandingkan apakah dengan kelas, tempat, jenjang atau mata pelajaran
berbeda akan diperoleh hasil yang sama.
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Lampiran 1: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Pertemuan ke-1, 2, dan 3
Satuan Pendidikan : MTs Al Azhar Ajung Jember
MataPelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : VII / II
Waktu : 6 x 40 menit (3 Pertemuan)
A. Standart Kompetensi
6.  Memahami kegiatan ekonomi
B. Kompetensi Dasar
6.2 Mendeskripsikan kegiatan pokok ekonomi yang meliputi kegiatan
konsumsi, produksi, dan distribusi barang/jasa
C. Indikator
1. Menjelaskan apa yang dimaksud kegiatan ekonomi.
2. Menjelaskan pengertian konsumsi dan contohnya.
3. Menjelaskan tujuan konsumsi
4. Menjelaskan skala prioritas kebutuhan
5. Menjelaskan faktor-faktor yang mempegaruhi pola konsumsi
6. Menjelaskan pelaku kegiatan konsumsi
7. Menjelaskan pengertian produksi dan contohnya.
8. Menjelaskan faktor-faktor produksi
9. Menjelaskan pengertian distribusi dan contohnya.
10. Menjelaskan tujuan distribusi dan tugas distributor.
11. Mendiskripsikan sistem distribusi.
12. Menjelaskan lembaga distribusi
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian kegiatan ekonomi.
2. Siswa dapat menjelaskan pengertian konsumsi dan contohnya
3. Siswa dapat menjelaskan tujuan konsumsi
4. Siswa dapat menjelaskan skala prioritas kebutuhan
5. Siswa dapat menjelaskan faktor-faktor yang mempegaruhi pola konsumsi
6. Siswa dapat menjelaskan pelaku kegiatan konsumsi
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7. Siswa dapat menjelaskan pengertian produksi dan contohnya
8. Siswa dapat menjelaskan faktor-faktor produksi
9. Siswa dapat menjelaskan pengertian distribusi dan contohnya.
10. Siswa dapat menjelaskan tujuan distribusi dan tugas distributor.
11. Siswa dapat mendiskripsikan sistem distribusi.
12. Siswa dapat menjelaskan lembaga distribusi
E. Strategi  Pembelajaran.
Pembelajaran Kooperatif Numbered Head Together (NHT).
F. Materi Pembelajaran
1. Kegiatan Ekonomi Konsumsi
a. Pengertian kegiatan ekonomi.
b. Pengertian konsumsi dan contohnya.
c. Tujuan konsumsi
d. Skala prioritas kebutuhan
e. Faktor-faktor yang mempegaruhi pola konsumsi
f. Pelaku kegiatan konsumsi
2. Kegiatan Ekonomi Produksi
a. Menjelaskan pengertian produksi dan contohnya.
b. Menjelaskan faktor-faktor produksi
3. Kegiatan Ekonomi Distribusi
a. Pengertian distribusi dan contohnya.
b.   Tujuan distribusi dan tugas distributor.
c.   Sistem distribusi.
d.   Lembaga distribusi
G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan pertama : Siswa belajar tentang kegiatan ekonomi konsumsi
Pertemuan kedua    : Siswa belajar tentang kegiatan ekonomi produksi
Pertemuan ketiga : Siswa belajar tentang kegiatan ekonomi distribusi





1. Guru memberi salam dan berdo’a sebelum
belajar
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa mengikuti pembelajaran
3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ini
dicapai
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4. Motivasi : “Apakah kalian mengerti apa itu
kegiatan ekonomi konsumsi?”.




1. Guru mngarahkan siswa untuk mempelajari
LKS
2. Numbering
Guru mengarahkan siswa untuk membentuk
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4
orang anggota secara acak. Kemudian masing-
masing siswa dalam kelompok diberi nomor 1-4
3. Questioning
Guru membagikan lembar kerja untuk
didiskusikan dengan kelompok masing-masing
tentang penyimpangan sosial yang meliputi:
a. Apa yang dimaksud dengan pengertian
kegiatan ekonomi?
b. Apa yang dimaksud dengan pengertian
konsumsi dan contohnya?
c.   sebutkan tujuan konsumsi?
d.  Jelaskan apamyang dimaksud dengan skala
prioritas kebutuhan?
e. Jelaskan faktor-faktor yang mempegaruhi
pola konsumsi?
f. Sebutkan siapa saja pelaku kegiatan
konsumsi?
4. Heads together
Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan
jawaban yang benar dengan kelompoknya dan
memastikan setiap anggota kelompok dapat
mengerjakan atau mengetahui jawabannya.
5. Guru memanggil salah satu nomor siswa dan
nomor yang dipanggil untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompok pada soal a dan b
6. Guru memanggil nomor lain dan siswa nomor
yang dipanggil untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompok pada soal c dan d
7. Guru membimbing siswa mengambil
kesimpulan berdasarkan hasil diskusi yang
diperoleh.
8. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya
kepada guru tentang materi yang tidak jelas
50 Menit
Penutup
1. Guru membuat rangkuman dengan melibatkan
siswa
2. Guru melakukan penilaian akhir sesuai dengan
tujuan pembelajaran
3. Guru memberikan tugas pada siswa untuk
20 menit
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mencari sumber berupa gambar penyimpangan
sosial
4. Guru mengakhiri pembelajaran dan
mengucapkan salam





1. Guru memberi salam dan berdo’a sebelum
belajar
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa mengikuti pembelajaran
3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ini
dicapai
4. Motivasi : “Apakah kalian mengerti apa itu
kegiatan ekonomi produksi?”.




1. Guru membagikan LKS untuk dipelajari siswa
2. Numbering
Guru mengarahkan siswa untuk membentuk
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4
orang anggota secara acak. Kemudian masing-
masing siswa dalam kelompok diberi nomor 1
sampai 4
3. Questioning
Guru membagikan lembar kerja untuk
didiskusikan dengan kelompok masing-masing
tentang penyimpangan sosial yang meliputi:
a) Jelaskan pengertian produksi dan contohnya?
b) Jelaskan faktor-faktor produksi?
4. Heads together
Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan
jawaban yang benar dengan kelompoknya dan
memastikan setiap anggota kelompok dapat
mengerjakan atau mengetahui jawabannya.
5. Guru memanggil salah satu nomor siswa dan
nomor yang dipanggil untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya menjawab soal a dan
b
6. Guru memanggil salah satu nomor siswa dan
nomor yang dipanggil untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya menjawab soal c dan
d
7. Guru membimbing siswa mengambil
50 Menit
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kesimpulan berdasarkan hasil diskusi yang
diperoleh
8. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya
kepada guru tentang materi yang tidak jelas
Penutup
1. Guru membuat rangkuman dengan melibatkan
siswa
2. Guru melakukan penilaian akhir sesuai dengan
tujuan pembelajaran
3. Guru memberikan tugas pada siswa untuk
mencari sumber berupa gambar penyimpangan
sosial
4. Guru mengakhiri pembelajaran dan
mengucapkan salam
20 menit





1. Guru memberi salam dan berdo’a sebelum
belajar
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa mengikuti pembelajaran
3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ini
dicapai
4. Motivasi : “Apakah kalian mengerti apa yang
dimaksud dengan kegiatan ekonomi
distribusi?”.




1. Guru membagikan LKS untuk dipelajari siswa
2. Numbering
Guru mengarahkan siswa untuk membentuk
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4
orang anggota secara acak. Kemudian masing-
masing siswa dalam kelompok diberi nomor 1
sampai 4
3. Questioning
Guru membagikan lembar kerja untuk
didiskusikan dengan kelompok masing-masing
tentang penyimpangan sosial yang meliputi:
a) Pengertian distribusi dan contohnya?
b) Sebutkan tujuan distribusi dan tugas
distributor?
c) Sebutkan siapa saja sistem distribusi?




Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan
jawaban yang benar dengan kelompoknya dan
memastikan setiap anggota kelompok dapat
mengerjakan atau mengetahui jawabannya.
5. Guru memanggil salah satu nomor siswa dan
nomor yang dipanggil untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompok pada soal a
6. Guru membimbing siswa mengambil
kesimpulan berdasarkan hasil diskusi yang
diperoleh.
7. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya
kepada guru tentang materi yang tidak jelas
Penutup
1. Guru melakukan membuat rangkuman dengan
melibatkan siswa
2. Guru melakukan penilaian akhir sesuai dengan
tujuan pembelajaran
3. Guru mengakhiri pembelajaran dan
mengucapkan salam
20 menit
H. Sumber /bahan  dan media belajar rujukan.
1. Sumber:
a. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) IPS Terpadu
2. Alat/ sarana prasarana belajar :
a. Kertas folio bergaris
I. Evaluasi
a. Hasil rubrik keterampilan sosial (tes tulis terlampir)
b. Nilai pengetahuan ( tes tulis terlampir)
Mengetahui,
Kepala MTs Al Azhar
Fatimatuz Zahro, S,Pd.I
Jember, Mei 2021
Guru Mapel  IPS,
Khairiyah, S.Pd
58
Lampiran 2: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pada Kelas Eksperimen
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Pertemuan ke 1, 2 dan 3
Satuan Pendidikan : MTs Al Azhar Ajung Jember
MataPelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : VII / II
Waktu : 6 x 40 menit (3 Pertemuan)
A. Standart Kompetensi
6. Memahami kegiatan ekonomi
B. Kompetensi Dasar
6.2 Mendeskripsikan kegiatan pokok ekonomi yang meliputi kegiatan konsumsi,
produksi, dan distribusi barang/jasa.
C. Indikator
1. Menjelaskan apa yang dimaksud kegiatan ekonomi.
2. Menjelaskan pengertian konsumsi dan contohnya.
3. Menjelaskan tujuan konsumsi
4. Menjelaskan skala prioritas kebutuhan
5. Menjelaskan faktor-faktor yang mempegaruhi pola konsumsi
6. Menjelaskan pelaku kegiatan konsumsi
7. Menjelaskan pengertian produksi dan contohnya.
8. Menjelaskan faktor-faktor produksi
9. Menjelaskan pengertian distribusi dan contohnya.
10. Menjelaskan tujuan distribusi dan tugas distributor.
11. Mendiskripsikan sistem distribusi.
12. Menjelaskan lembaga distribusi
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian kegiatan ekonomi.
2. Siswa dapat menjelaskan pengertian konsumsi dan contohnya
3. Siswa dapat menjelaskan tujuan konsumsi
4. Siswa dapat menjelaskan skala prioritas kebutuhan
5. Siswa dapat menjelaskan faktor-faktor yang mempegaruhi pola konsumsi
6. Siswa dapat menjelaskan pelaku kegiatan konsumsi
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7. Siswa dapat menjelaskan pengertian produksi dan contohnya
8. Siswa dapat menjelaskan faktor-faktor produksi
9. Siswa dapat menjelaskan pengertian distribusi dan contohnya.
10. Siswa dapat menjelaskan tujuan distribusi dan tugas distributor.
11. Siswa dapat mendiskripsikan sistem distribusi.
12. Siswa dapat menjelaskan lembaga distribusi
E. Strategi  Pembelajaran.
Pembelajaran Kooperatif Numbered Head Together (NHT) dengan berbantuan media
video.
F. Materi Pembelajaran
1. Kegiatan Ekonomi Konsumsi
a. Pengertian kegiatan ekonomi.
b. Pengertian konsumsi dan contohnya.
c. Tujuan konsumsi
d. Skala prioritas kebutuhan
e. Faktor-faktor yang mempegaruhi pola konsumsi
f. Pelaku kegiatan konsumsi
2. Kegiatan Ekonomi Produksi
a. Menjelaskan pengertian produksi dan contohnya.
b. Menjelaskan faktor-faktor produksi
3. Kegiatan Ekonomi Distribusi
a. Pengertian distribusi dan contohnya.
b.   Tujuan distribusi dan tugas distributor.
c.   Sistem distribusi.
d.   Lembaga distribusi
G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan pertama : Siswa belajar tentang kegiatan ekonomi konsumsi
Pertemuan kedua    : Siswa belajar tentang kegiatan ekonomi produksi
Pertemuan ketiga : Siswa belajar tentang kegiatan ekonomi distribusi








2. Guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa mengikuti pembelajaran
3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ini
dicapai
4. Motivasi : “Apakah kalian mengerti apa itu
kegiatan ekonomi konsumsi ?”.




1. Guru menayangkan video yang sudah
disediakan oleh peneliti sebagai media untuk
menyampaikan materi yang dibahas
2. Numbering
Guru mengarahkan siswa untuk membentuk
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4
orang anggota secara acak. Kemudian masing-
masing siswa dalam kelompok diberi nomor 1
sampai 4
3. Questioning
Guru membagikan lembar kerja untuk
didiskusikan dengan kelompok masing-masing
tentang penyimpangan sosial yang meliputi:
a. Apa yang dimaksud dengan pengertian
kegiatan ekonomi?
b. Apa yang dimaksud dengan pengertian
konsumsi dan contohnya?
c.   sebutkan tujuan konsumsi?
d.  Jelaskan apamyang dimaksud dengan skala
prioritas kebutuhan?
e. Jelaskan faktor-faktor yang mempegaruhi
pola konsumsi?
f. Sebutkan siapa saja pelaku kegiatan
konsumsi?
4. Heads together
Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan
jawaban yang benar dengan kelompoknya dan
memastikan setiap anggota kelompok dapat
mengerjakan atau mengetahui jawabannya.
5. Guru memanggil salah satu nomor siswa dan
nomor yang dipanggil untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompok pada soal a dan b
6. Guru memanggil nomor lain dan siswa nomor
yang dipanggil untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompok pada soal c dan d
7. Guru membimbing siswa mengambil
kesimpulan berdasarkan hasil diskusi yang
diperoleh.
8. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya




1. Guru membuat rangkuman dengan melibatkan
siswa
2. Guru melakukan penilaian akhir sesuai tujuan
pembelajaran
3. Guru memberikan tugas kepada siswa yang akan
dikumpulkan pada pertemuan berikutnya
4. Guru mengakhiri pembelajaran dan
mengicapkan salam
20 menit





1. Guru memberi salam dan berdo’a sebelum
belajar
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa mengikuti pembelajaran
3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ini
dicapai
4. Motivasi : “Apakah kalian mengerti apa itu
kegiatan ekonomi produksi ?”.




1. Guru menayangkan video yang sudah
disediakan oleh peneliti sebagai media untuk
menyampaikan materi yang dibahas
2. Numbering
Guru mengarahkan siswa untuk membentuk
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4
orang anggota secara acak. Kemudian masing-
masing siswa dalam kelompok diberi nomor 1
sampai 4
3. Questioning
Guru membagikan lembar kerja untuk
didiskusikan dengan kelompok masing-masing
tentang penyimpangan sosial yang meliputi:
a) Jelaskan pengertian produksi dan contohnya?
b) Jelaskan faktor-faktor produksi?
4. Heads together
Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan
jawaban yang benar dengan kelompoknya dan
memastikan setiap anggota kelompok dapat
mengerjakan atau mengetahui jawabannya.
5. Guru memanggil salah satu nomor siswa dan
nomor yang dipanggil untuk mempresentasikan
50 Menit
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hasil diskusi kelompoknya menjawab soal a dan
b
6. Guru membimbing siswa mengambil
kesimpulan berdasarkan hasil diskusi yang
diperoleh
7. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya
kepada guru tentang materi yang tidak jelas
Penutup
1. Guru membuat rangkuman dengan melibatkan
siswa
2. Guru melakukan penilaian akhir sesuai dengan
tujuan pembelajaran
3. Guru memberikan tugas pada siswa untuk
mencari sumber berupa gambar contoh
pengendalian sosial
4. Guru mengakhiri pembelajaran dan
mengucapkan salam
20 menit





1. Guru memberi salam dan berdo’a sebelum
belajar
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa mengikuti pembelajaran
3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ini
dicapai
4. Motivasi : “Apakah kalian mengerti apa yang
dimaksud dengan kegiatan ekonomi
distribusi?”.




1. Guru menayangkan video yang sudah
disediakan oleh peneliti sebagai media untuk
menyampaikan materi yang dibahas
2. Numbering
Guru mengarahkan siswa untuk membentuk
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4
orang anggota secara acak. Kemudian masing-
masing siswa dalam kelompok diberi nomor 1
sampai 4
3. Questioning
Guru membagikan lembar kerja untuk
didiskusikan dengan kelompok masing-masing
tentang penyimpangan sosial yang meliputi:
a) Pengertian distribusi dan contohnya?
50 Menit
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b) Sebutkan tujuan distribusi dan tugas
distributor?
c) Sebutkan siapa saja sistem distribusi?
d) Sebutkan siapa saja Lembaga distribusi?
4. Heads together
Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan
jawaban yang benar dengan kelompoknya dan
memastikan setiap anggota kelompok dapat
mengerjakan atau mengetahui jawabannya.
5. Guru memanggil salah satu nomor siswa dan
nomor yang dipanggil untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompok pada soal a dan b
6. Guru memanggil salah satu nomor siswa dan
nomor yang dipanggil untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompok pada soal c dan d
7. Guru membimbing siswa mengambil
kesimpulan berdasarkan hasil diskusi yang
diperoleh.
8. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya
kepada guru tentang materi yang tidak jelas
Penutup
1. Guru melakukan membuat rangkuman dengan
melibatkan siswa
2. Guru melakukan penilaian akhir sesuai dengan
tujuan pembelajaran
3. Guru mengakhiri pembelajaran dan
mengucapkan salam
20 menit
H. Sumber /bahan  dan media belajar rujukan.
1. Sumber:
a. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) IPS Terpadu
2. Alat/ sarana prasarana belajar :
a. Laptop dan LC Proyektor.
b. Kertas folio bergaris
3. Media belajar:
Video yang di ambil dari youtube.
a. Materi Kegiatan Ekonomi Konsumsi:
https://youtu.be/FRwntLJLCyA
b. Materi Kegiatan Ekonomi Produksi:
https://youtu.be/tl_-ogqkL3M
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c. Materi Kegiatan Ekonomi Distribusi:
https://youtu.be/3h1vd5cRsz4
I. Evaluasi
a. Hasil rubrik keterampilan sosial (tes tulis terlampir)
b. Nilai pengetahuan ( tes tulis terlampir)
Mengetahui,
Kepala MTs Al Azhar
Fatimatuz Zahro, S,Pd.I
Jember, Mei 2021
Guru Mapel  IPS,
Khairiyah, S.Pd
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Lampiran 3: Data Hasil Belajar Pretes Kelas Kontrol
HASIL BELAJAR PRETES KELAS KONTROL/ VIIB
No Nama
Nomor Soal dan Skor Perolehan Jumlah
Skor
Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
1 Aditya Prasetyo 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 10 48
2 Diva Agustin 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 14 67
3 Halimatul Alkaimah Indriyanti 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 12 57
4 Inayah Wulandari 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 10 48
5 M. Abdul Warits 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 15 71
6 Moch. Bahrul Ulum 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 13 62
7 Mohammad Nabil Ramdlani 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 11 52
8 M. Rifki Mubarok 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 14 67
9 Siti Hafidah 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 12 57
10 Siti Humaroh 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 12 57
11 Zahra Ayu Agustin 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 11 52
12 Siti Latifah 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 12 57
13 Abdus Salam 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 13 62
14 Adinda 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 11 52
15 Ahmad Nabil Firmansyah 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 14 67
16 Cake Vivi Anggraeni 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 12 57
17 Dimas Maulana 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 13 62
18 Ganes Dwi Cahya Septasari 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 13 62
19 Gita Ratnasari 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 13 62
20 Leni Ayu Anggraeni 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 13 62
Jumlah 19 9 13 6 17 5 15 10 13 11 12 12 12 11 10 10 13 13 11 11 15 248 59,05
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Lampiran 4: Data Hasil Belajar Pretes Kelas Eksperimen
Hasil Belajar Pretes Kelas Eksperimen/ VIIA
NO Nama
Nomor Soal Dan Skor Perolehan Jumlah
Skor
Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
1 Lilis Fitrianah 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 10 48
2 M. Ayuda Eka Wardana 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 13 62
3 M. Rifa Adi Saputra 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 13 62
4 M. Ulil Azmi 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 10 48
5 Meliatul Hasanah 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 14 67
6 Moch. Samsul Ifandi 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 11 52
7 Mohammad Maulana Yoga 'Arobi 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 12 57
8 Mohammad Viki Maulana 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 13 62
9 Nur Isnaini 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 12 57
10 Refan Arga Mahardika 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 11 52
11 Rifki Andreansyah 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 13 62
12 Seliska Andin Pratami 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 12 57
13 Siti Babur Aliah 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 11 52
14 Siti Fatimah 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 13 62
15 Siti Muarrifah 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 12 57
16 Sofiatul Hidayah 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 13 62
17 Aditya Pratama 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 12 57
18 Amilia 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 14 67
19 Anggun Desti Pratiwi 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 15 71
20 Dini Kurnia Pratama 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 12 57
jumlah 8 18 14 9 8 18 15 10 7 15 8 15 12 9 11 15 4 18 9 11 12 246 58,57
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Lampiran 5: Data Hasil Belajar Postes Kelas Kontrol
HASIL BELAJAR POSTES KELAS KONTROL/ VIIB
No Nama
Nomor Soal dan Skor Perolehan Jumlah
Skor
Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
1 Aditya Prasetyo 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 13 62
2 Diva Agustin 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 81
3 Halimatul Alkaimah Indriyanti 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 15 71
4 Inayah Wulandari 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 13 62
5 M. Abdul Warits 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 86
6 Moch. Bahrul Ulum 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 16 76
7 Mohammad Nabil Ramdlani 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 14 67
8 M. Rifki Mubarok 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 81
9 Siti Hafidah 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 15 71
10 Siti Humaroh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 16 76
11 Zahra Ayu Agustin 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 14 67
12 Siti Latifah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 15 71
13 Abdus Salam 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 76
14 Adinda 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 14 67
15 Ahmad Nabil Firmansyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 17 81
16 Cake Vivi Anggraeni 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 15 71
17 Dimas Maulana 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 16 76
18 Ganes Dwi Cahya Septasari 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 16 76
19 Gita Ratnasari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 17 81
20 Leni Ayu Anggraeni 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 76
Jumlah 20 13 16 20 19 10 15 14 18 15 15 10 15 10 19 15 11 14 12 12 17 310 73,81
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Lampiran 6: Data Hasil Belajar Postes Kelas Ekperimen
HASIL BELAJAR POSTES KELAS EKSPERIMEN/ VIIA
No Nama
Nomor Soal Dan Skor Perolehan Jumlah
Skor
Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
1 Lilis Fitrianah 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 15 71
2 M. Ayuda Eka Wardana 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 86
3 M. Rifa Adi Saputra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 18 86
4 M. Ulil Azmi 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 90
5 Meliatul Hasanah 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 95
6 Moch. Samsul Ifandi 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 76
7 Mohammad Maulana Yoga 'Arobi 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 86
8 Mohammad Viki Maulana 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 86
9 Nur Isnaini 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 81
10 Refan Arga Mahardika 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 90
11 Rifki Andreansyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 18 86
12 Seliska Andin Pratami 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 17 81
13 Siti Babur Aliah 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 16 76
14 Siti Fatimah 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 90
15 Siti Muarrifah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 90
16 Sofiatul Hidayah 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 18 86
17 Aditya Pratama 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 17 81
18 Amilia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 20 95
19 Anggun Desti Pratiwi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 100
20 Dini Kurnia Pratama 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 95
Jumlah 17 19 15 18 18 17 17 18 19 15 19 15 17 16 18 17 18 17 17 16 20 363 86,43
69
Lampiran 7: Gain Score Hasil Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol






1 Aditya Prasetyo 48 62 14
2 Diva Agustin 67 81 14
3 Halimatul Alkaimah Indriyanti 57 71 14
4 Inayah Wulandari 48 62 14
5 M. Abdul Warits 71 86 15
6 Moch. Bahrul Ulum 62 76 14
7 Mohammad Nabil Ramdlani 52 67 15
8 M. Rifki Mubarok 67 81 14
9 Siti Hafidah 57 71 14
10 Siti Humaroh 57 76 19
11 Zahra Ayu Agustin 52 67 15
12 Siti Latifah 57 71 14
13 Abdus Salam 62 76 14
14 Adinda 52 67 15
15 Ahmad Nabil Firmansyah 67 81 14
16 Cake Vivi Anggraeni 57 71 14
17 Dimas Maulana 62 76 14
18 Ganes Dwi Cahya Septasari 62 76 14
19 Gita Ratnasari 62 81 19
20 Leni Ayu Anggraeni 62 76 14
Rata-Rata 59,05 73,81 14,76
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Lampiran 8: Gain Score Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen






1 Lilis Fitrianah 48 71 24
2 M. Ayuda Eka Wardana 62 86 24
3 M. Rifa Adi Saputra 62 86 24
4 M. Ulil Azmi 48 90 43
5 Meliatul Hasanah 67 95 29
6 Moch. Samsul Ifandi 52 76 24
7 Mohammad Maulana Yoga 'Arobi 57 86 29
8 Mohammad Viki Maulana 62 86 24
9 Nur Isnaini 57 81 24
10 Refan Arga Mahardika 52 90 38
11 Rifki Andreansyah 62 86 24
12 Seliska Andin Pratami 57 81 24
13 Siti Babur Aliah 52 76 24
14 Siti Fatimah 62 90 29
15 Siti Muarrifah 57 90 33
16 Sofiatul Hidayah 62 86 24
17 Aditya Pratama 57 81 24
18 Amilia 67 95 29
19 Anggun Desti Pratiwi 71 100 29
20 Dini Kurnia Pratama 57 95 38
Rata-Rata 58,57 86,43 27,86
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Lampiran 9: Uji Homogenitas Data Pretes Hasil Belajar
UJI HOMOGENITAS PRETES HASIL BELAJAR
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean ,086 1 38 ,771
Based on Median ,153 1 38 ,698
Based on Median and with
adjusted df
,153 1 37,378 ,698
Based on trimmed mean ,091 1 38 ,764
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Lampiran 10: Uji Homogenitas Data Postes Hasil Belajar
UJI HOMOGENITAS POSTES HASIL BELAJAR
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean ,013 1 38 ,911
Based on Median ,026 1 38 ,872
Based on Median and with
adjusted df
,026 1 37,984 ,872
Based on trimmed mean ,016 1 38 ,901
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Lampiran 11: Uji Normalitas Data Pretes Hasil Belajar
UJI NORMALITAS PRETES HASIL BELAJAR
Descriptive Statistics
N Mean Minimum Maximum Std. Deviation
Eksperimen 20 58,57 48 71 6,199







Normal Parametersa,b Mean 58,57 59,05
Std. Deviation 6,199 6,445
Most Extreme Differences Absolute ,159 ,171
Positive ,145 ,129
Negative -,159 -,171
Kolmogorov-Smirnov Z ,710 ,766
Asymp. Sig. (2-tailed) ,694 ,601
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Lampiran 12: Uji Normalitas Data Postes Hasil Belajar
UJI NORMALITAS POSTES HASIL BELAJAR
Descriptive Statistics
N Mean Minimum Maximum Std. Deviation
eksperimen 20 86,43 71 100 7,292







Normal Parametersa,b Mean 86,43 73,81
Std. Deviation 7,292 6,645
Most Extreme Differences Absolute ,161 ,190
Positive ,139 ,110
Negative -,161 -,190
Kolmogorov-Smirnov Z ,720 ,849
Asymp. Sig. (2-tailed) ,678 ,466
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Lampiran 13: Uji Hipotesis
Between-Subjects Factors
Value Label N
Kelas 1 Eksperimen 20
2 Kontrol 20
Descriptive Statistics
Kelas Mean Std. Deviation N
HB Eksperimen 86,43 7,292 20
Kontrol 73,81 6,645 20
Total 80,12 9,394 40











are equal across groups.








Intercept Pillai's Trace ,998 10423,461a 2,000 37,000 ,000 ,998
Wilks' Lambda ,002 10423,461a 2,000 37,000 ,000 ,998
Hotelling's Trace 563,430 10423,461a 2,000 37,000 ,000 ,998
Roy's Largest Root 563,430 10423,461a 2,000 37,000 ,000 ,998
Kelas Pillai's Trace ,679 39,134a 2,000 37,000 ,000 ,679
Wilks' Lambda ,321 39,134a 2,000 37,000 ,000 ,679
Hotelling's Trace 2,115 39,134a 2,000 37,000 ,000 ,679
Roy's Largest Root 2,115 39,134a 2,000 37,000 ,000 ,679
a. Exact statistic
b. Design: Intercept + Kelas
Levene's Test of Equality of Error Variancesa
F df1 df2 Sig.
HB ,013 1 38 ,911
Tests the null hypothesis that the error variance of the
dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + Kelas
77














HB 1592,404a 1 1592,404 32,723 ,000 ,463
Intercept HB 256762,472 1 256762,472 5276,303 ,000 ,993
Kelas HB 1592,404 1 1592,404 32,723 ,000 ,463
Error HB 1849,206 38 48,663




a. R Squared = ,463 (Adjusted R Squared = ,449)
b. R Squared = ,645 (Adjusted R Squared = ,636)
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